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Abstrak 
Perkembangan dan peningkatan menjadi hal yang berpengaruh untuk masa depan Indonesia. 

Periode penting dalam tumbuh kembang anak pada masa balita dengan umur 0-5 Tahun. Pada 

periode tersebut setiap balita dilakukan pemantauan gizi balita dengan diadakan pengukuran 

balita setiap satu bulan sekali. Data pengukuran balita di Puskesmas Kalirungkut yang berupa file 

excel akan dilakukan pemodelan klasifikasi menggunakan algoritma C4.5 agar dapat 

diimpelementasikan ke dalam sistem. Sistem digunakan untuk memprediksi status gizi balita 

menggunakan framework flask dengan menginputkan berat badan, tinggi badan, lila, usia, dan 

jenis kelamin. Pembuatan Data Flow Diagram, Conceptual Data Model, Physical Data Model, 

dan perancangan antarmuka berupa mockup dilakukan sebelum pembangunan aplikasi website. 

Pengujian yang digunakan menggunakan blackbox testing untuk melihat kesesuaian sistem yang 

dijalankan.  

Kata Kunci : prediksi status gizi balita, klasifikasi, website , flask 

 

Abstract 
Developments and improvements are influential for Indonesia's future. An important period in 

the growth and development of children in toddlers aged 0-5 years. During this period, 

monitoring of toddler nutrition was carried out by measuring toddlers once a month. The toddler 

measurement data at the Kalirungkut Health Center in the form of an excel file will be classified 

using the C4.5 algorithm so that it can be implemented into the system. The system is used to 

predict the nutritional status of toddlers using a flask framework by inputting weight, height, lila, 

age, and gender. Making Data Flow Diagrams, Conceptual Data Models, Physical Data Models, 

and designing interfaces in the form of mockups is done before building a website application. 

The test used uses blackbox testing to see the suitability of the system being run.. 

Keywords: prediction of nutritional status of toddlers, classification, website, flask 

 

1. PENDAHULUAN  

Perkembangan dan peningkatan kualitas hidup anak sebagai upaya penting untuk masa depan 

Indonesia lebih baik. Periode penting dalam tumbuh kembang anak adalah masa balita yaitu 0-5 

tahun. Perkembangan dan pertumbuhan bayi dan balita menjadi harapan sumber daya manusia 

yang berkualitas untuk masa depan sehingga memerlukan perhatian khusus. Pertumbuhan dan 

perkembangan dipengaruhi oleh dua faktor yaitu faktor internal dan eksternal. Faktor internal 

berasal dari dalam tubuh manusia itu sendiri, seperti gen, ras, dan jenis kelamin. Sedangkan faktor 

eksternal berasal dari luar seperti lingkungan, stimulus, sosial, ekonomi, dan nutrisi atau gizi 

(Wahyuni, 2022). Gizi menjadi pokok utama dalam tumbuh kembang anak.  

Status gizi merupakan ukuran keberhasilan dalam pemenuhan nutrisi untuk anak yang berasal 

dari konsumsi makanan dan penggunaan zat-zat gizi dalam menunjang pertumbuhan dan 

perkembangan balita. Penentuan status gizi menjadi gambaran bagaimana kondisi pertumbuhan 
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dan perkembangan pada anak. Hal tersebut akan diamati dan dipantau melalui pengukuran 

antropometri sebagai pengukuran tunggal dari tubuh setiap manusia dengan menggunakan 

beberapa paramater, antara lain: umur, berat badan dan tinggi badan yang saling berkaitan untuk 

penentuan status gizi pada anak (Supariasa, I Dewa N., Bakri, B., Fajar, 2001). Pemantauan 

tersebut menjadi prioritas untuk deteksi dini sebagai upaya dalam meminimalisir risiko 

permasalahan gizi pada balita melaui posyandu. Pada permasalahan gizi, menurut data profil 

kesehatan Indonesia 2012, Pada tahun 2010 terdapat 17,9% balita kekurangan gizi yang terdiri 

dari 13,0% balita berstatus gizi kurang dan 4,9% berstatus gizi buruk. Sebesar 5,8% balita dengan 

status gizi lebih (Fauzie, 2015).  

Pada hasil kesepakatan rembuk stunting Kota Surabaya tahun 2020 menyatakan bahwa pada 

tahun 2020 dan 2021 terdapat beberapa kelurahan yang menjadi lokasi prioritas penurunan 

stunting (DINKES, 2020). Kecamatan Rungkut menjadi lokasi prioritas berturut-turut dalam 

penurunan stunting yang disebabkan adanya gizi buruk. Puskesmas Kalirungkut diharapkan lebih 

bijak dalam memantau gizi balita dalam 1.000 hari pertama kehidupan bayi yang menjadi usia 

emas bagi balita dalam perbaikan gizi dan tumbuh kembangnya. Pada puskesmas Kalirungkut 

terdapat 56 Posyandu dengan keseluruhan jumlah balita 825 jiwa yang dilakukan pengukuran. 

Dengan banyaknya data balita tersebut, petugas kesehatan yang terlibat mengalami kesulitan 

dalam mengklasifikasi status gizi balita berdasarkan pengukuran data antropometri. Pada 

permasalahan tersebut classification atau klasifikasi merupakan metode yang tepat untuk 

digunakan dalam menentukan status gizi balita. Algoritma data mining C4.5 merupakan salah 

satu algoritma yang digunakan untuk melakukan klasifikasi atau segmentasi atau pengelompokan 

dan bersifat prediktif (Fatullah et al., 2019). Algoritma C4.5 memiliki kelebihan dari algoritma 

lainnya yaitu keakuratan prediksi yaitu kemampuan model untuk dapat memprediksi label kelas 

terhadap data baru atau yang belum diketahui sebelumnya dengan baik (Khoiriya Latifah, 

Setyoningsih Wibowo, 2018). Oleh sebab itu pembuatan website dilakukan untuk mengklasifikasi 

atau memprediksi status gizi balita sehingga petugas kesehatan memiliki penanganan yang tepat 

disetiap balita. 

 

2. METODOLOGI 
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i
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i
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dilakukan. 
 

 

Gambar 2. 1 Metodologi Penelitian 

 2.1 Pemahaman Bisnis 

Dalam proses pemahaman bisnis terdapat analisis kebutuhan data, software dan hardware. Pada 

analisis kebutuhan data dilakukan wawancara kepada petugas kesehatan puskesmas Kalirungkut. 

Data yang digunakan ialah data pengukuran balita seperti berat badan, jenis kelamin, usia, tinggi 
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badan, dan Lila. Data tersebut selaras dengan tujuan bisnis untuk memprediksi status gizi balita. 

Menganalisis kebutuhan hardware dan software digunakan untuk pengembangan sistem. 

 2.2 Perencanaan Sistem   

 

Gambar 2. 2 Flowchart Sistem  

Perencanaan sistem adalah tahapan untuk memberikan gambaran awal bagaimana sistem akan 

bekerja. Diagram diatas menjelaskan cara kerja website dimana website tersebut dapat diakses 

oleh petugas kesehatan. Tahapan awal, ketika telah masuk pada laman website, petugas kesehatan 

masuk ke halaman prediksi dengan memasukan identitas balita (NIK) jika Nik terdaftar maka 

akan keluar identitas balita seperti nama dan jenis kelaminnya, jika tidak terdaftar tidak akan 

keluar identitas dan perlu untuk mendaftarkan identitas balita terlebih dahulu. Kemudian petugas 

akan menginputkan tinggi badan, berat badan, lila, umur yang didapatkan dari hasil pengukuran 

setiap sebulan sekali pada posyandu yang telah terdaftar pada masing-masing balita. Sistem akan 

memodelkan dengan algoritma C4.5 untuk bisa mengeluarkan status gizi balitanya. Pemodelan 

dilakukan dengan 5 atribut yaitu tinggi badan, berat badan, lila, usia dan jenis kelamin. Setelah 

itu sistem akan mengeluarkan hasil prediksi dari model klasifikasi tersebut dimana hasilnya akan 

tersimpan dalam tabel pengukuran. Pada tahapan ini akan mencakup rancangan desain alur 

melalui Data Flow Diagram (DFD), rancangan pada desain database seperti  Conceptual Data 

Model (CDM) dan  Physical Data Model (PDM) dan desain  interface. 

 2.3 Pembuatan Sistem  

Setelah sistem telah dirancang, dilakukan integrasi dengan model klasifikasi yang telah dibuat. 

Backend aplikasi web dibuat dengan bantuan framework flask, dengan frontend aplikasi web 

dibuat dengan bantuan framework bootstrap. Aplikasi web yang dibuat terdiri dari 7 halaman, 

yaitu dashboard, halaman master balita, halaman master posyandu, halaman pengukuran data, 

halaman prediksi, halaman hasil prediksi, halaman laporan prediksi. 
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 2.4  Evaluasi  

Proses tahapan evaluasi, website akan diuji menggunakan blackbox testing disetiap fitur pada 

sistemnya untuk melihat kesesuaian dengan fungsinya. 

 

3.   HASIL DAN PEMBAHASAN  

Pada bagian ini be
i

risi te
i

ntang hasil dan pe
i

mbahasan dari se
i

tiap tahapan dalam memecahkan 

pe
i

rmasalahan yang diangkat dimulai dari pe
i

mahaman bisnis, perencanaan sistem, pembuatan 

sistem, evaluasi.  

 3.1 Pemahaman Bisnis 

Berdasarkan hasil wawancara dilakukan dengan saudara Lilik selaku ahli gizi dari Puskesmas 

Kalirungkut pada hari 09 Februari 2022 yang diselenggarakan offline di Puskesmas Kalirungkut. 

Puskesmas kalirungkut ialah layanan kesehatan yang salah satunya melakukan pengawasan gizi 

balita yang terdapat disetiap posyandu. Pengawasan dilakukan dengan melakukan pengukuran 

dengan perhitungan manual, dengan banyak balita tentu memperlambat proses kerja di Puskesmas 

Kalirungkut dalam memprediksi status gizi balita. Pada penelitian ini, dilakukan pembuatan 

sistem yang akan melakukan klasifikasi sebagai cara untuk memprediksi status gizi balita.  

 3.2 Perencanaan Sistem  

Perencanaan sistem menjadi gambaran awal bagaimana sistem bekerja maka dibuatlah bentuk 

DFD, CDM, PDM, dan  mockup.  Dalam DFD terdapat beberapa tindakan seperti pada Gambar 

3.1, Gambar 3.2, Gambar 3.3, Gambar 3.4 dan Gambar 3.5. 

 

 

Gambar 3. 1 DFD Context Sistem Informasi Prediksi Data 

 

Gambar 3. 2 DFD Level 1 Sistem Informasi Prediksi Data 
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Gambar 3. 3 DFD Level 2 Data Balita 

 

Gambar 3. 4 DFD Level 2 Data Posyandu 

 

Gambar 3. 5 DFD Level 2 Data Prediksi 

Data storage dalam DFD yakni data balita, posyandu dan pengukuran yang diimplementasikan 

dalam perancangan database  yakni pada CDM seperti Gambar 3.6.  
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Gambar 3. 6 CDM Pada Sistem Prediksi Data Balita 

Physical Data Model (PDM) pada sistem prediksi data balita yang dibangun untuk membuat 

struktur database guna menyimpan data yang ada. PDM dibuat seperti Gambar 3.7. Pada gambar 

tersebut terdapat 3 tabel. Pada tabel balita memiliki Nik sebagai primary key dan Id_Posyandu 

dari tabel posyandu yang menjadi foreign key. Id_Posyandu dari tabel posyandu menjadi primary 

key. Sedangkan pada tabel pengukuran idpengukuran menjadi primarykey, Nik dari tabel balita 

dan Id_Posyandu dari tabel posyandu menjadi foreign key. 

 

 

 

Gambar 3. 7 PDM Pada Sistem Prediksi Data Balita 

Perencanaan sistem selanjutnya adalah mockup atau rancangan desain  interface pada website 

yang akan dibangun dan dioperaskan oleh petugas kesehatan pada Gambar 3.8 dan Gambar 3.9. 
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Gambar 3. 8 Mockup Pada Sistem Prediksi Data Balita (1) 

 

Gambar 3. 9 Mockup Pada Sistem Prediksi Data Balita (2) 

 3.3 Pembuatan Sistem  

Pembuatan sistem dlam bentuk aplikasi website disesuaikan dengan  data  flow diagram, 

rancangan  database MySQL untuk penyimpanan dan pengolahan data. Pada tampilan dashboard 

Gambar 3.10 berisi perkembangan keseluruhan balita bedasarkan perbulan dalam 1 tahun dan 

perkembangan dalam 1 tahunnya. Pada Gambar 3.11 yaitu master balita dimana balita yang 

belum terdaftar bisa mendaftarkan identitasnya pada form di master balita. Pada master balita 

juga bisa menghapuskan data balita. Gambar 3.12 merupakan halaman posyandu dimana dalam 

puskesmas Kalirungkut terdapat 56 posyandu yang menjadi tempat pengukuran balita. Pada 

halaman tersebut bisa menambahkan posyandu jika dalam puskesmas Kalirungkut mengalami 

penambahan jumlah posyandu, halaman master posyandu terdapat button delete untuk 

menghapus data. 



 

Prosiding Seminar Nasional Teknologi dan Sistem Informasi (SITASI) 2023 

Surabaya, 6 – 7 September 2023 

 

ISSN (Online) 2828-786X | 162 

Dalam pembuatan  website dengan tujuan memprediksi gizi balita ada pada Gambar 3.14 dimana 

sistem akan memprediksi jika menginputkan nilai berat badan, tinggi badan, usia, jenis kelamin 

dan lila sehingga prediksi status gizi balita akan ditampilkan sesuai Gambar 3.15. Pada Gambar 

3.13 merupakan tabel pengukuran untuk menyimpan status gizi balita yang telah dihasilkan pada 

Gambar 3.15. Pada tabel pengukuran dilengkap fitur edit data yang nanti akan bisa memprediksi 

gizi balita kembali, dan fitur hapus. Pada tabel pengukuran terdapat fitur filter data untuk mencari 

informasi gizi balita sesuai jadwal pengukuran. Pada Gambar 3.16 dan Gambar 3.17 

menampilkan grafik perkembangan status gizi balita sesuai Nik balita tersebut. 

 

 

Gambar 3. 10 Dashboard Website Prediksi Status Gizi Balita 

 

Gambar 3. 11 Master Balita Website Prediksi Status Gizi Balita 

 

Gambar 3. 12 Master Posyandu Website Prediksi Status Gizi Balita 
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Gambar 3. 13 Tabel Pengukuran Website Prediksi Status Gizi Balita 

 

 

Gambar 3. 14 Halaman Prediksi Pada Website Prediksi Status Gizi Balita 

 

 

Gambar 3. 15 Halaman Hasil Prediksi Pada Website Prediksi Status Gizi Balita 

 

Gambar 3. 16 Halaman Laporan Perkembangan Status Gizi Balita 1 
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Gambar 3. 17 Halaman Laporan Perkembangan Status Gizi Balita 2 

 3.4 Evaluasi 

Evaluasi merupakan bentuk pengujian dengan menggunakan blackbox testing pada tiap fitur agar 

berjalan sesuai fungsi yang diharapkan apabila hipotesa dengan hasil pengujian didapatkan hasil 

yang sesuai maka bernilai sukses. Adapun hasil pengujian sebagai berikut. 
Tabel 3. 1 Hasil Pengujian Blackbox Testing 

No. Test Case Hipotesa Hasil Pengujian Keterangan 

1. Sistem dapat 

menambahkan 

data balita 

dengan 

menginput Nik, 

Nama Lengkap, 

Tanggal Lahir, 

Jenis Kelamin, 

Id Posyandu, 

Alamat, RT, 

RW, Umur, 

Berat Badan, 

Tinggi Badan, 

Lila, Lika 

dengan me 

ceklis tanda 

‘Check Me 

Out’ 

Sistem menambahkan 

data balita dengan 

menginputkan Nik, Nama 

Lengkap, Tanggal Lahir, 

Jenis Kelamin, Id 

Posyandu, Alamat, RT, 

RW, Umur, Berat Badan, 

Tinggi Badan, Lila, Lika 

dengan men ceklis tanda 

‘Check Me Out’ 

dinyatakan bahwa semua 

data terisi kemudikan klik 

sumbit untuk memproses 

penyimpanan.  

Sistem berhasil 

menambahkan data pada 

balita dengan inputan Nik, 

Nama Lengkap, Tanggal 

Lahir, Jenis Kelamin, Id 

Posyandu, Alamat, RT, 

RW, Umur, Berat Badan, 

Tinggi Badan, Lila, Lika. 

 

 

 

 

 

 

Success 

 

2.  Sistem dapat 

menghapus data 

balita yang 

ingin dihapus 

sehingga pada 

balita tersebut 

tidak ditemukan 

datanya. 

Sistem menghapus data 

balita yang ingin dihapus 

sehingga tidak lagi 

ditemukan data balita 

tersebut seperti Nik, 

Nama Lengkap, Tanggal 

Lahir, Jenis Kelamin, Id 

Posyandu, Alamat, RT, 

RW, Umur, Berat Badan, 

Tinggi Badan, Lila, Lika. 

Sistem berhasil 

menghapus sehingga data 

balita tersebut hilang 

seperti Nik, Nama 

Lengkap, Tanggal Lahir, 

Jenis Kelamin, Id 

Posyandu, Alamat, RT, 

RW, Umur, Berat Badan, 

Tinggi Badan, Lila dan 

Lika pada balita tersebut. 

 

 

 

 

 

 

 

Success 

3. Sistem dapat 

menampilkan 

laporan data 

Sistem menampilkan 

keseluruhan laporan data 

balita terbaru yang 

Sistem berhasil 

menampilkan keseluruhan 

laporan data balita terbaru 

 

 

 

Success 
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balita 

keseluruhan. 

ditambahkan ataupun 

dihapuskan. 

yang ditambahkan 

ataupun dihapuskan. 

4. Sistem dapat 

menambahkan 

data posyandu 

dengan 

menginput Id 

Posyandu, 

Puskesmas, 

Posyandu, 

Kecamatan, 

Kelurahan dan 

men ceklis 

‘Check Me 

Out’.  

Sistem menambahkan 

data posyandu dengan 

menginputkan Id 

Posyandu, Puskesmas, 

Posyandu, Kecamatan, 

Kelurahan dengan men 

ceklis ‘Check Me Out’. 

Sistem berhasil 

menambahkan data 

posyandu dengan inputan 

Id Posyandu, Puskesmas, 

Posyandu, Kecamatan, 

dan Kelurahan dengan 

men ceklis ‘Check Me 

Out’. 

 

 

 

 

 

Success 

5. Sistem dapat 

menghapus data 

posyandu yang 

ingin dihapus 

sehingga tidak 

ditemukan data 

tersebut lagi. 

Sistem menghapus data 

posyandu sehingga data 

posyandu dengan Id 

Posyandu, Puskesmas, 

Posyandu, Kecamatan 

dan Kelurahan tersebut 

akan terhapus. 

Sistem berhasil 

menghapuskan data 

posyandu sehingga Id 

Posyandu, Puskesmas, 

Posyandu, Kecamatan dan 

Kelurahan tersebut 

terhapus. 

 

 

 

 

 

 

 

Success 

6.  Sistem dapat 

menampilkan 

laporan data 

posyandu 

terbaru. 

Sistem menampilkan data 

posyandu terbaru baik 

yang telah ditambahkan 

ataupun dihapus. 

Sistem berhasil 

menampilkan laporan 

data posyandu terbaru 

baik yang telah 

ditambahkan ataupun 

dihapuskan. 

 

 

 

Success 

7. Sistem dapat 

memprediksi 

data balita 

sesuai nik 

dengan 

menginputkan 

nama 

posyandu, 

nama lengkap, 

berat badan, 

tinggi badan, 

lila, umur, dan 

tanggal 

pengukuran.  

Sistem memprediksi 

balita per nik dengan 

menampilkan nama 

lengkap dan jenis kelamin 

kemudian menginputkan 

nama posyandu, berat 

badan, tinggi badan, lila, 

umur dan tanggal 

pengukuran. 

Sistem berhasil 

memprediksi status gizi 

balita per nik sesuai 

inputan nama posyandu, 

berat badan, tinggi badan, 

lila, umur, dan tanggal 

pengukuran.  

 

 

 

 

 

Success 

8. Sistem dapat 

menghapus 

hasil status gizi 

balita pada 

tabel 

pengukuran. 

Sistem menghapus 

keseluruhan data balita 

per nik nya termasuk 

hasil prediksi status gizi 

balita pada tabel 

pengukuran. 

Sistem berhasil 

menghapus keseluruhan 

data pada satu balita 

termasuk hasil prediksi 

status gizi balita pada 

tabel pengukuran. 

 

 

 

 

Success 

9. Sistem dapat 

mengedit data 

Sistem mengedit data 

status gizi balita pada 

Sistem berhasil 

memprediksi ulang status 
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status gizi balia 

pada tabel 

pengukuran 

sehingga dapat 

menambahkan 

ulang data 

balita untuk 

diprediksi 

ulang. 

tabel pengukuran seperti 

berat badan, tinggi badan, 

lila, umur, nama 

posyandu, dan tanggal 

pengukuran sesuai nik, 

nama lengkap dan jenis 

kelamin balita tersebut 

sehingga dapat 

memprediksi ulang. 

gizi balita yang telah 

diubah/edit berat badan, 

tinggi badan, lila, umur, 

nama posyandu, dan 

tanggal pengukuran. 

 

 

 

Success 

10. Sistem 

menampilkan 

laporan gizi 

balita seperti 

hasil status gizi 

balita dengan 

grafik 

perkembangan 

balita tersebut. 

Sistem dapat 

menampilkan hasil status 

gizi dengan laporan gizi 

balita seperti grafik 

perkembangannya. 

Sistem berhasil 

menampilkan hasil status 

gizi balita dan laporan gizi 

per balita dengan grafik 

perkembangannya. 

 

 

 

Success 

 

4.  KESIMPULAN DAN SARAN 

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data pengukuran balita di Puskemas Kalirungkut 

pada bulan Februari 2023. Data tersebut digunakan klasifikasi dengan algoritma C4.5 yang 

diimplementasikan ke dalam sistem. Sistem dirancang dengan menggunakan bahasa 

pemrograman Python dengan framework flask. Sistem akan memprediksi status gizi balita dengan 

menginputkan berat badan, tinggi badan, jenis kelamin, usia dan lila. Sistem akan mengeluarkan 

status gizi balita sesuai dengan model klasifikasi yang telah dibuat. Sistem juga dapat melihat 

grafik perkembangan disetiap balita ataupun keseluruhan balita yang terdapat di Puskesmas 

Kalirungkut. Sistem yang dikembangkan diharapkan mampu membantu petugas dalam 

mengambil penanganan yang tepat disetiap balita sesuai dengan perkembangan gizi balita.  

Saran pada penelitian ini adalah dilakukan penambahan variabel tidak hanya meggunakan tinggi 

badan, berat badan, lila, umur dan jenis kelamin. Penelitian selanjutnya dapat mengembangkan 

fitur tambahan yang dapat meningkatkan fungsionalitas dan kegunaan aplikasi. Seperti 

menambahkan fitur untuk mengupload datanya bisa dengan cara yang lain tidak selalu dengan 

menginputkan data satu-satu untuk memprediksi status gizi balita. 
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